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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Dari kajian yang telah penulis lakukan pada Kitab al-Raddu ‘ala 

al-Zana>diqah wa al-Jahmiyyah fi>ma> Syakkat fi>hi min Mutasya>bihi al-

Qur’a>ni wa Ta’awwalathu ‘ala Ghairi Ta’wi>lihi karya Imam Ah{mad 

bin H{anbal, dengan penjelasan pada beberapa Bab sebelumnya, maka 

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari 2 Bab penjelasan Imam Ahmad yang penulis teliti dalam 

kitab tersebut menggambarkan karakter seorang Imam Ahmad 

dalam menjelaskan pengingkaran Jahmiyyah terhadap ayat-

ayat al-Qur’an dan Hadis. Banyak argumen Jahmiyyah yang 

dipatahkan olehnya, dengan penjabaran ayat-ayat al-Qur’an 

serta Hadis Nabi SAW. Karena ketidakjelasan mereka dalam 

pemahaman terhadap al-Qur’an dan Hadis tanpa menggunakan 

dasar yang jelas serta mengedepankan akal. Dengan 

pemahaman mereka tersebut banyak sekali mempengaruhi dan 

menyesatkan orang-orang awam pada zaman kekhalifahan 

Abbasiyah pemerintahan kholifah al-Makmun. Dalam hal ini 

Imam Ahmad menggunakan Hadis sebagai penguat dalil al-

Qur’an dalam membantah dan mengkritik ide Jahmiyyah. 
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Dalam hal ini karena penulis hanya membatasi pada 2 bab saja 

pada kitab tersebut, Imam Ahmad hanya menyebutkan Hadis 

sebagai penguat dan penjelas, yang memiliki tema sama dengan 

permasalahan Jahmiyyah yang ingkar terhadap beberapa ayat 

al-Qur’an. Bahwa Jahmiyyah tidak mempercayai bahwa 

manusia penghuni surga akan melihat Tuhan-Nya dengan 

bantahan Hadis Nabi bahwa manusia penghuni surga benar-

benar akan melihat Tuhan-Nya. Kemudian pengingkaran 

Jahmiyyah bahwa Allah berbicara secara langsung dengan 

Musa, kemudian dikuatkan dan dijelaskan dengan Hadis Nabi 

SAW, “tidak ada seorang pun di antara kalian selain Allah akan 

mengajaknya bicara pada hari kiamat, tidak ada juru 

penerjemah antara dia dan Allah”. Kemudian diperjelas dengan 

Hadis riwayat az-Zuhri tentang Musa menanyakan bahwa itu 

benar-benar kalam Tuhan-Nya, dan Allah menjawab,  itu adalah 

benar-benar kalam Allah dan berbicara dengan Musa sesuai 

dengan apa yang dapat ditanggung oleh tubuh Musa, jika lebih 

dari itu sungguh Musa akan mati. 

Kemudian Dengan melakukan Content Analysis Klauss 

Krippendorff, oleh Imam Ahmad, Jahmiyyah (subject-matter) 

di attributionkan dengan “Kafir, kufur, munkar” karena 

ketidakjelasan mereka (Jahmiyyah), dalam memahami ayat-
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ayat al-Qur’an yang bersifat mutasya>bih, sehingga mereka 

mengingkarinya. 

 

B. Saran  

          Penelitian kitab al-Raddu ‘ala al-Zana>diqah wa al-Jahmiyyah 

fi>ma> Syakkat fi>hi min Mutasya>bihi al-Qur’a>ni wa Ta’wwalathu ‘ala 

Ghairi Ta’wi>lihi, pemikiran Hadis Imam Ahmad dalam mengkritik ide 

Jahmiyyah tentang pemahaman mereka terhadap al-Qur’an dan Hadis 

secara tekstual. Dalam kajian ini penulis dalam menganalisis pemikiran 

Imam Ahmad dalam Kitab ini dengan Analisis Isi (Content Analysis) 

Klauss Krippendorff dengan Analisis Semantik meliputi (Designation, 

attributions, assertions). 

          Masih banyak kesempatan untuk melakukan penelitian terkait 

pemikiran Hadis Imam Ahmad, termasuk pemikirannya dalam Kitab 

ini yang masih jarang dilakukan yang bisa dianalisis dengan metode 

lain. Peneliti dalam hal ini mengakui bahwa hasil penelitian masih jauh 

dari kata sempurna dan tentu banyak kekurangan. Karena keterbatasan 

peneliti dalam memahami serta menganalisis data, namun dalam 

penelitian sederhana ini, peneliti berharap semoga penelitian ini 

mampu menjadi penggerak kajian tentang pemikiran Hadis Imam 

Ahmad tentang menjaga kesakralan al-Qur’an. Peneliti dalam hal ini 
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berharap dan memohon kepada Allah SWT, semoga tulisan sederhana 

serta masih banyak kekurangan ini, sedikit banyak bisa memberi 

manfaat untuk para pembaca pada umumnya, serta peneliti Hadis pada 

khususnya. Amin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



72 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

‘Abdullah bin ‘Abd al-Muh}sin at-Turki. (1980) Us}ul al-Maz\hab al-Imam Ah>mad, 

Riyad{: Maktabah al-Riyad{ al-H{adis{ah.  

A. Sirry, Mun’im, (1995) Sejarah Fiqh Islam:Sebuah Pengantar, Surabaya: Risalah 

Gusti. 

Ah{mad bin Muh{ammad bin Hanbal. (2005). al-Raddu ‘ala al-Zana>diqah wa al-

Jahmiyyah fi>ma> Syakkat fi>hi min Mutasya>bihi al-Qur’a>ni wa Ta’awwalathu 

‘ala Ghairi Ta’wi>lihi, Kuwait: Gheras. 

Ahmad b. Hanbal. (1977). al-Radd ‘ala al-Jahmiyya wa al Zanadiqa, Riyadh: Dar al-

Liwa. 

Al-Syarqawi, Abdurrahman. (2021).  Biografi Empat Imam Mazhab, Jakarta Selatan: 

PT Qaf Media Kreativa. 

Ash-Shiddiqy, Hasbi. (2001). Pokok-pokok Pegangan Imam Mazhab, Semarang: PT 

Pustaka Rizki Putra. 

Beni Saebani Ahmad dan Afifudin. (2009). Metodologi Penelitian Kualitatif, 

Bandung: Pustaka Setia.  

Eriyanto. (2011). Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu 

Komunikasi Dan Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, Jakarta: Prenada Media Group. 

Fathurrahman, Qadri. (2021). Dirasatul Firaq Mengenal Madzhab Teologi Islam 

Klasik Dan Aliran Sesat Di Indonesia, Sukoharjo: Pustaka Arafah.  

Guesty Tania, Analisis Isi Pesan Dakwah Ustadz Hanan Attaki di Media Sosial 

Instagram, Skripsi (Lampung: Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019), di akses 5 Juli 2024, 

pukul 01:28 WIB.  

Imam Abi ‘Abdirrahman Abdullah bin Imam Ahmad bin Muhammad  bin Hanbal. 

(2008). kitab as-Sunnah wa ar-Raddu ‘ala al-Jahmiyyah, Kairo: Daar Ibn al-

Jauzi. 



73 
 

 
 

Imam Ah{mad bin Muh{ammad bin H{anbal. (1998). Musnad al-Imam al-Hafiz{ 

‘Abdullah Ah{mad bin H{anbal, Riyad{: Bait al-Afkar ad-Dauliyah. 

Iyad, as-Sulmi. (2006). Us{hu>l Fiqh allaz\i> La> yasi>’u al-Faqi>ha Jahluhu, Riyad{: Daar al-

Tazmiyah. 

Jalaludin, Rahmat. (2002). Metode Penelitian Komunukasi, Bandung: PT. 

Rosdakarya. 

Joko P. Subagyo. (2015). Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, Jakarta: 

Rineka Cipta.  

Khalaf Abdul Wahab. (2007).  Ilmu Ushul Fiqh Terjemahan Halmuddin,  Jakarta: 

Renika Cipta cetakan ke-6. 

Kholison, Muhammad. (2020). Semantik Bahasa Arab Tinjauan Historis Teoritik, 

Malang: Lisan Arabi              

Krippendorff, Klaus. (1933) Analisis Isi: Pengantar Teori dan Metodologi, Jakarta: 

Raja Grafindo Persada.                  

Krippendorff, Klaus. (1991). Content Analysis: an Introduction ot its Methodology, 

SAGE Publications. 

Krippendorff, Klauss (2005) Content Analysis: An Introduction to Its Methodology, 
London: Sage Publications Ltd. 

Krippendorff, Klauss. (1993) Analisis Isi Pengantar Teori dan Metodologi 

Terjemahan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

Lexy J. Moloeng. (2011). Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT, Remaja 

Rosdakarya.  

M. Abu Zahrah. (1989). Tarikh al-Maza>hib al-Maza>hib al-Isla>miyyah, Kairo: 

Maktabah al-Madai.  

Mansur Laily. (1997) Ajaran dan Teladan pada Sufi, Jakarta: Grafindo. 

 



74 
 

 
 

Martono, Nanang. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis 

Data Sekunder, Jakarta: RajaGrafindo Persada. 

Matsna. (2018) Kajian Semantik Arab Kontemporer, Jakarta: Kencana. 

Mubarak, Jarih. (2002). Sejarah Perkembangan Hukum-hukum Islam, Bandung: 

Rosda Karya. 

Muh{ammad ibn Isma’i>l Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri. (1400). S{hah{i>h{ al-Bukha>ri>  Mesir: 

al-Mat}hba’ah al-Salafiyyah. 

Muhajir, Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya. 

Muhammad Qasim Zaman. (1994). Early Abbasiyah Religious Polities and Porto-
Sunni ‘Ulama, “Ph.D Thesis for the Institute of Islamic Studies of MacGill 

University, Montreal.  

Munawwar, Chalil. (1995). Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1995)  

Muzakir dan Ahmad. (2010). Ulum al-Hadis Nabi, Bandung: Pustaka Setia, cetakan 

ke-3.  

Qadri, Fathurrahman. (2021). Sejarah Pemikiran Islam, Dirasatul Firaq, Sukoharjo: 

Pustaka Arafah.  

Qur’an Kemenag in Micorsoft Word versi 3 (2023) 

Richard West Lynn H. Turner. (2008). Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan 

Aplikasi, Jakarta: Salemba Humanika.  

Sugiyono. (2009). Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, Bandung: 

CV. Alfabeta. 

Suhardi. (2016). Dasar-dasar Analisis Semantik, Yogyakarta: al-Ruzz. 

Suwaidan, Thariq. (2009). Biografi Imam Ahmad bin Hanbal, Jakarta: Kemang. 



75 
 

 
 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. (2022). Membedah Firqah-Firqah Sesat, Sukoharjo: 

Al-Qowam. 

Thahan, Mahmud. (2010). Ilmu Hadis Praktis, Bogor: Pustaka Thariqul Izzah. 

Zuhri, Muhammad. (2000). Hukum Islam serta Landasan Sejarah, Jakarta: Grafindo. 

        
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

  


